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REDESAIN ALAT PENGUPAS SABUT KELAPA UNTUK
MENINGKATKAN EFESIENSI DAN EFEKTIFITAS DENGAN
MENGGUNAKAN METODE DESIGN THINKING

Oleh:

ZIKRI FADLAH HASANIN NIM.
12050217455

Program Studi Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negri Sulthan Syarif Kasim Riau JI.LHR. Soebrantas KM. 15 NO.
155 Pekanbaru

ABSTRAK

Provinsi Riau merupakan salah satu daerah penghasil kelapa terbesar di Indonesia, namun proses
pengupasan sabut kelapa masih dilakukan secara manual dengan alat sederhana yang berisiko
menimbulkan cedera dan tidak efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat pengupas
sabut kelapa yang ergonomis, aman, dan terjangkau dengan pendekatan metode Design Thinking.
Metode ini mencakup lima tahap: empathize, define, ideate, prototype, dan test, yang masing-
masing dilakukan untuk memahami kebutuhan pengguna, merumuskan masalah, mengembangkan
ide, membuat prototipe, dan melakukan pengujian. Data diperoleh melalui wawancara, observasi
lapangan, dan studi antropometri. Hasil perancangan menghasilkan tiga varian konsep alat, yang
kemudian dianalisis melalui tabel kombinasi dan pembobotan. Varian A terpilih sebagai desain
terbaik karena memiliki struktur kokoh, penggunaan material yang tahan lama, serta desain
efgonomis yang mendukung kenyamanan kerja. Alat ini memungkinkan posisi kerja duduk,
mudah dioperasikan, dan memiliki harga terjangkau. Dengan desain ini, diharapkan produktivitas
petani kelapa meningkat dan risiko cedera kerja dapat diminimalisir.

Kata Kunci: Alat Pengupas, Design Thinking, Desain Alat, Ergonomi, Keselamatan Kerja,
Produktivitas Petani, Sabut Kelapa
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REDESAIN ALAT PENGUPAS SABUT KELAPA UNTUK
MENINGKATKAN EFESIENSI DAN EFEKTIFITAS DENGAN
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ABSTRAK

Riau Province is one of the largest coconut-producing regions in Indonesia. However, the process
of coconut husk removal is still carried out manually using simple tools, which poses injury risks
and is inefficient. This study aims to design an ergonomic, safe, and affordable coconut husk
remover using the Design Thinking approach. This method consists of five stages: empathize,
define, ideate, prototype, and test—each conducted to understand user needs, define the problem,
generate ideas, create prototypes, and perform testing. Data were collected through interviews,
field observations, and anthropometric studies. The design process resulted in three conceptual
tool variants, which were analyzed using a combination and weighting table. Variant A was
selected as the best design due to its sturdy structure, use of durable materials, and ergonomic
features that support user comfort. The tool allows for a seated working position, is easy to
operate, and is cost-effective. This design is expected to improve farmers' productivity and
minimize the risk of work-related injuries.

Keywords: coconut husk, design thinking, ergonomic, farmer productivity, husking tool, tool
design, work safety

viii



eAuey u

uaday ueyibniaw yepn ued

uipuaday ynun

adwaw uep ueywnuwnbust

-
2k

a ue

neje ue

‘nery ejsNS NN

nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley ynings

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiu

uelBeqgas dinbusw Buele|iC

Ble

yninjas ni

| sIn}) eAuEY,

sAuaw uep ueywniuedusuw eauey |

Jaquins ueXing

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

>

9]

KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa penulis ucapkan kehadirat kepada Allah SWT yang
selalu melimpahkan rahmat dan Karuia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini dengan judul “REDESAIN ALAT
PENGUPAS SABUT KELAPA UNTUK MENINGKATKAN EFESIENSI
DAN EFEKTIFITAS DENGAN MENGGUNAKAN METODE DESIGN
THINKING” shalawat serta salam semoga Allah SWT sampaikan kepada

BagindaRasulullah Muhammad SAW.

Laporan Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapat
gelar Sarjana Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Banyak pihak yang telah membantu penulis dalam menyusun Tugas Akhir ini,
untuk itu penulis mengucapkan terimakasih atas bantuan dan bimbingan yang
telah diberikan pihak-pihak berikut:

Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti, MS, SE, MSi, Ak, CA., selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Yusnelita Muda, S.Si., M.Sc., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Misra Hartati S.T., M.T. selaku Ketua Jurusan Teknik Industri Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan izin kepada
penulis untuk melakukan Kerja Praktek.

Bapak Anwardi S.T., M.T. selaku Sekretaris Ketua Jurusan Teknik Industri
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Nazaruddin, S.ST., M.T., Selaku Koordinator Tugas Akhir Program Studi
Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Nofirza, S.T., M.Sc. dan Bapak Anwardi, S.T., M.T., selaku dosen
Pembimbing Tugas Akhir yang telah meluangkan waktu,tenaga, dan pikiran
dalam membimbing dan memberikan petunjuk yang sangat berguna bagi penulis
dalam menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

Ibu Rika, S.Si., M.Sc., Ph. D.Eng. dan Bapak Muhammad Nur, S.T., M.Si. selaku
dosen Penguji Tugas Akhir yang telah meluangkan waktu,tenaga, dan pikiran



dalam Menguji dan memberikan petunjuk yang sangat berguna bagi
penulis dalam menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

8. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Teknik Industri Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Paling istimewa untuk Ayah saya Syahruddin dan Umi saya Suliati
S.Ag selaku orangtua penulis serta keluarga besar yang telah

mendoakan, memberikan dukungan, dan motivasi agar semangat

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH
O

menyelesaikan laporan ini dengan baik dan benar.

10. Serta Kakanda dan Ayunda, Teman-Teman Seperjuanganku dan Adik-

Bunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad q

‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbus

Adikku Jurusan Teknik Industri yang tidak dapat disebutkan satu

persatu yang turut memberikan dorongan, masukan kepada penulis

untuk menyelesaikan laporan ini.

Kepada semua pihak yang telah disebutkan diatas, penulis

ue} 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegss dinbusw Buele|iq °|

hanya dapat berdo’a semoga kebaikan dan pengorbanan yang telah
diberikan mendapat balasan dari Allah SWT, Amin. Penulis menyadari

dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini masih terdapat kekurangan

‘nery esng Nin el

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘uenpuad

dan kesalahan, untuk itu penulis mengharapkan adanya masukan berupa
krittk dan saran yang membangun dari berbagai pihak untuk
kesempurnaan laporan Tugas Akhir ini. Akhirnya penulis

mengharapkan semoga laporan Tugas Akhir berguna bagi kita semua.

Pekanbaru, 8 Juli
2025

Penulis

Jaguins UBH;HQB&USLLI uep ueywnjuedusuwl ecC

ZIKRI FADLAH HASANIN
NIM: 12050217455

nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z



DAFTARISI

21B|IQ 2
q

N =5 5 QO

Halaman
HALAMAN COVER .....tiitintinninnneeninsnississessessessssssssssssssssssssssssssss i
LEMBAR PERSETUJUAN JURUSAN ....cconiininnensnensnecssenssnnsnessessecssens ii
LEMBAR PENGESAHAN . .....cuiiniiniintinnennecninsessniisseesssssssessssssessssssess iii
LEMBAR PERNYATAAN . ..ccoiiiininninnennisssnsssisssisssssssssssssssssssessssssssssass iv

Bu

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

dwaw uep uejwnwnbusw
uaday ueyibnisw yepn ued

ad ueBunuaday ynun eAuey uednn

a1a
Uig

ABSTRACT......uuonuoneennennrenennnnnessensnnssnssssssesssssasssessssssessssssesssssasssassssssessassasss ix
KATA PENGANTAR ....uuitiiininientenncsnesnessessnssscsssssssssessssssesssssssssssasssassas xii
BRETAR IS ...cccocnenee.. 00 SN GOSN, L. OO B00.....0000.... @0........] XVi
DAFTAR GAMBAR ....cuuiruieninnnnnnnnnsnnsssssnessssssasssssssassssssssssssssssssssssssssssassss xviii
g AT TAR TABEL.... @8 S0 I JHLIIN.......ccvcoorecssonssessornsssssore ERNS. SRURMREN. XX

uej 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegss dinbus

neje ue

‘nery ejsNS NN

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘uenpuad

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar BelaKang ..........ccceeeouieeiiieiieeciiecee et sve e saeesraesneeens 1
1.2 Rumusan Masalah ........c.ccooooiiiiiiiniiiiiiceeceee e 5
153 Tujuan Penelitian ...........cccceeviiiiiiiieiiieiieeiee e 6
1:4  Manfaat Penelitian ..........coocooiiiiiiiiiiiieeeee e 6
1.5 Batasan Masalah .........ccccoiiiiiiiiiii e 6

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

156 POSISI PENEIILIAN ..o e ea e 7

Jaguins L_JE-_EH.’,HQE-)rI{USLLI uep ueywnjuedusw ead

107 Sistematika PENULISAN .....cooveeiiiiiiiieiiieeeeeeeee ettt e e eeeenenaas 9

BAB I1 LANDASAN TEORI

B B =1 o Y USRS 11
2.2 Alat Pengupas Sabut Kelapa ........ccccoeoieiiiiiiiiiiiieeecee e 11
23 PrOAUK ..o e 12

nery eysng NN uizi edue) undede

2.4 Perencanaan Produk ............ooooiiiiimiiiieeeeeeeeeee e 13

X1



=

]l

-

nb

— = =

nery exsng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwal uep uejwnwnbusu

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedi

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesijnuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedi

eJeliq |

BL

:laquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul siin) A1ey yninjes neje ueibeges dijnbusu

ae

Buepun-6uepun 16unpul|

2.5
206
2.7
28

Perancangan Produk ............cccveeiiieiiieciie e 13
Perancangan Dan Pengembangan Peroduk .............ccoccoeiiiiniiininnnnnn. 13
REAESIZN ...ttt et e 14
Design ThinKing ........cccueeviiieiiiieiiieiieee e 15

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

£
3.2
33
3.4
2]
3.6

3.7
3.8
3.9

Studi PendalulUan .......coooeviiiiiiieeiieeee e e eeeeeeenas 20

Studl LItEratur......cc.eeiiiiiiiieiiieiec et 20
Rumusan Masalah .........cc.cooooiiiiiiiiiiccecee 20
Tujuan Penelitian ..........cccveeeviieiiieiiieeeieerie e 21
Pengumpulan Data............coociiriiiiiiiiniiiieeeee e 21

Pengolahan Data............oooiiiiiiiiiiiiiee e 23
3.6.1 EMPAthizZe......ccoviiiiiiiiiiiiiieciiece e 23
B.0.2 DEfIME ..ottt 23
3.63deat........ 0 0 . ............cc.ccoiver.. T 24
B3.0.4 PrOtOLYPE. ... 24
Pengujian Alat..........cccviiiiiiiiiieieeeeee e 24
Analisa ..... N Y .. ................ccccooneennennne.. NN 24

Kesimpulan dan Saran.............cccceeeveeeiieniieeiieeieceeeeseee e 24

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

44

42

Pengumpulan Data.............cccveeeiiiiiiieiiecieee e 25
4.1.1 Data Primer.....cccccooiiiiiiiiiiiiiiee e 26
4.1.2 Data ANtOPOMELIT ...eevuvreeiieeiieeiieeniieesiieeiteenereesseeseeeensnesnseeenns 27
4.1.3 Konsep Pendukung...........ccccecvveriieiiiieeiiieiieeeieeeee e 27
Pengolahan Data............ccovveiiieiiiiiiceeeeee e 27
421 EMPALRIZE ...t 27

4.2.1.1 Pendataan Objektif Dan Diagram Pohon Klarifikasi........ 28
B.2.2 DI ...t 31
4.2.3 Combination Table..................cccccoocuvviiiiiiniiiniiniiiiiiiiiincce, 32

4.2.3.1 Sketsa Varian Konsep ........ccocceeeeveeeerieerieenieesieesiee e 33

4.2.3.2 Pembobotan Varian Konsep ...........ccecceeevveeniienieeniieeninenne 36

xii



=

]l

-

nb

— = =

nery exsng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwal uep uejwnwnbusu

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedi

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesijnuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedi

eJeliq |

BL

:laquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul siin) A1ey yninjes neje ueibeges dijnbusu

ae

Buepun-6uepun 16unpul|

B2 JACAL ..o e 37

4.2.5 Prototype Dan Penentuan Ukuran............ccceeevveevieeiieeenneeenneenee, 38
4.2.6 Matrial Alat Pengupasan Sabut Kelapa...........cccoecvveevivieciiennnnee. 41
4.2.7 Alat Yang Digunakan ...........ccceeeveeviieeiieeniieiieeeieeeiee e 45
4.2.8 Mesin Yang Digunakan ............ccceeeeveeevieenieeneeenieeniee e 48
4.2.9 Langkah-Langkah Pembuatan Alat Pengupas Sabut Kelapa........ 49
43 Pengujian KONSEP .....oovereieiiiiiiiiieiieiie sttt 53
4.3.1 Mekanisme Penggunaan Alat..........c.ccoccveeviiiiniiiiniiieniieeieeeee, 33
4.3.2 Hasil Pengujian Alat.............cccvvveviieiiieeiieerieeiieeeeeesvee e 54
A4 REDA . 55
4.4.1 Reba Sebelumnya .......c.coevvverriiiiniiieniieeiieeiieesiee e 56
4.4.2 Pendekatan Reba Saat Berdiri............coooeeviinieniiniiniciiiniicieceen, 57
4.4.3 Pendekatan Reba Saat Duduk ............c.cceevveeiiieniiieniieeiieeeeeeeeeee 61
4.5 Perhitungan Biaya ........ccccoovieiiiiiiiiiiiiiieceee e 64
4.5.1 Penetapan Harga Jual ............ccceeevieiiieniiiiciiciceeeeee e 66
4.5.2 BencChMArking..............cccooeviiieeeiiiieiieeeiie e 67
BAB V ANALISA
5.1 Analisa Interprestasi Hasil Wawancara............cccoeeueevvveenieeniienieeeninnne 69
5.1.1 Analisa Pendataan Objektif dan Diagram Pohon Klasifikasi ....... 69
5.1.2 Analisa Konsep Dan Desain ...........c.ccccueevveeeiieenieesie e 69
5.1.3 Analisa Combination Table............cccceviiniiniiniiniiiniiiiccienen 70
5.1.4 Analisa Sketsa Varian KOnsep ........cccccceevevveeiieenieenieenie e, 70
5.1.5 Analisa Pembobotan Varian Konsep.........cceecevevieeviieneeenieennen. 71
5.1.6 Analisa Penentuan Konsep .........ccccceveeveineenienicnicnicniceicnen 71
5.1.7 Analisa Penentuan Ukuran ............ccccoeeeeviiieiiieenie e, 72
5.1.8 Analisa Material Alat Pengupas Sabut Kelapa............cccoeeeenneen. 72
5.1.9 Analisa Reba.........ccciieiiiiiiieeieceeeeeeeee e 72

Xiii



73
73
75
75
77

SATAN e e e e e e et e e aanas

5.1.11 Analisa Benchmarking .............ccoocevviiviiieniieiiieniieieceiieeeees
KeSIMPULAN ...ttt

5.1.10 Analisa Biaya Dan Harga Jual............coccoooiiiiiiiniiiiiiiccee,

N
X
- >
=
o 7
2 :
R =
o
= <
=] =
© Imm ciptanil MA UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

i 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Buese|q 'z
nBuad 'q

nbuad e

e

nery e)sng NN uizi edue) undede ynmuaq wejep 1ul siny eAey ynines neje ueibeqes yelueqiadwsaiu uep ueywnwnbusu

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedi

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesijnuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedi

Buesejq -}

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1ul sijn} eAiey yninjes neje uelbegss dinbusw

a eydiD yeH

Buepun-Buepun 1Bunpui)

GAMBAR

=
i
13
2.1
3.1
32
41
42
43
4.4
45
4.6
4.7
48
49
4710
411
412
413
414
415
416
417
418
419

DAFTAR GAMBAR

HALAMAN

Proses Pengupasan Sabut Kelapa..........cccoevviiniiiniiiiniiiiieeeeeee 2

Mesin Pengupas Sabut Kelapa..........ccoceevviieiiiiiiieeiie e 3

Pengujian Pengupas Sabut Kelapa..........cccoevveeeiiiiiniiiiniiieiieeeeee 4

Tahapan Design THiNKiNgG ...............ccoeeveuieeieeiieeiee e 15
Flowchart Metode Penelitian.............coccoeiiiviiniiniieniiieeeeceeeeeee e, 19
Alat EKSISHING ....ceevviiiiieiiieeiie ettt ettt ettt ettt esiaee st e snneeeseeenaneenes 22
Pohon KIasifiKasi........coiierieriiiiiiieniieeece et 30
Gambar Konsep Varian A...........ccccoveeeiieeiieiie e 34
Gambar Konsep Varian B...........ccccooiviiiiiiiiiiiiieeceeeeee e 35
Gambar Konsep Varian C...........ccoovveviiiiiieiiieeieeeieeeieeeee et 36
Desain Alat Pengupas Sabut ............ccccveeviieriiieeiiieeiie e 38
Besi Pipa .......... N0 U N 41
Besi Plat Baja.........cooiiiiiiiciiececeee e 41

MELETAIN ..ot e e e e et eeeeeeeeeeeeeeeeaeee e eeeas 45
STOK KOMEAK ...t e e et ettt eeeeeeseeeeeeneens 46
MIISEAL STKU .ttt ettt e e e e e e e eeeeeeaeeeaeeneseas 46

XV



_%ﬂ
St

UIN SUSKA RIAL

47

4.20 Penggaris 60C .....c.vuiimiiiniiiiiii s

47
47
48
48
48
49
50
51
52
53
55
57
61

Xvi

IPOINL ...ttt et et ettt e s te e ene e nae e
29 Pengelasan Kerangka KUrsi ........cccoooceeiiiiiiiiiiiiiieeie e

431 Alat Pengupas Sabut Kelapa............cccoueveueviveveeireceeeeseeeeeeseseseseeesnns
4.32 Rebal
A0 Reba I........ B o iiiieieesieesaataesaesaeeeeeeeaaaa

430 Peroses Pembuatan Mata PISAU.........oveeiieeeeeieieeie e eeeeeees

4.28 Pengelasan Kerangka Kaki ...........oooviieiiiniiiniiiiiniiiinns

=
.

427 Pengelasan Kerangka Atas..........ccoccveeviiiiiieniiiiiiieeiceeecie e

rn

426 Mesin BOr Tan@an ..........coceeiieiieiiiiie it

4.24 Mesin Gerinda Tan@an...........cceccveeieeiieieeieeiiieieee et ees
425 MESIN LS. eee e eee e

423 Mata BOT ..o

421 Mata Grinda Tangan ...........ccccceevvieiiieinie et

422 Ba

—

=
4

4

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Buese|q 'z
nBuad 'q

nbuad e

— = =

nery e)sng NN uizi edue) undede ynmuaq wejep 1ul siny eAey ynines neje ueibeqes yelueqiadwsaiu uep ueywnwnbusu

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedi

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesijnuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedi

Buesejq -}

:laquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul siin) A1ey yninjes neje ueibeges dijnbusu

a eydiD yeH

Buepun-6uepun 16unpul|

DAFTAR TABEL

TABEL Halaman
L1 Posisi Penelitian ...........cooiiiiiiiiiiiniiiiiiiceeceeeeece e 7

3.1 Antopometri INdONESIA........covviiriiiiiiiiiiie e 22
4.1 Rekapitulasi Wawancara Pengguna Alat Pengupas Sabut Kelapa............. 25
42 Uraian dan Interpretasi Kebutuhan Pengguna............ccccoeviieniiiniinnneenne. 28
4.3 Perencanaan Struktur Spesifikasi Alat.........cccoevieriiiiniieeniieniieeeeeieeee, 31
44 Combination Table................cccovvoieiiiiiiiiiiiiieiieee et 32
455 Susunan Varian KOnSeP ........ccccueeeiieiiiiiiiiiienieeeieeeiee et 33
4.6 Pembobotan Varian Konsep..........ccceeeueiviiiiiniiiniiieiiieeeeeececeeesce e 36
4.7 Ukuran Dan Komponen Alat Pengupas Sabut Kelapa..........c.c.cccvveenneneee. 39
4.8  Hasil pengujian alat............ccceevueeeeiieeiiieeiie e e 55
4.9  Reba SebelUMNYa.......cccoiiiiiiiiiieiiieeiie e 56
4.10 Penentuan Skor Untuk Grup A T......cccoeeeiiiiiiieeiieeieeeee e 58
4.11 Penentuan Skor Untuk Grup B 1......cccceeiiiiiiiiiiiecieeeeeeeeeee e 59
4.12 Penentuan Skor Untuk Grup C L.....ccccceeiiiiniiiniienieeeieeeeeeeeiee e 59
4.13 Kategori Level Resiko REBA T.......cccoiiiiiiiiiiieiieeieee e 60
414 Penentuan Skor Untuk Grup A 2.......cceeeeieiviieniienieeeiee e 61
4.15 Penentuan Skor Untuk Grup B 2........cccooiiiiiiiiiiiiiiiieceeeceice e 62
4.16 Penentuan Skor Untuk Grup C 2.......ccceeeiiiiiieeiieeieeesie e 63
4:17 Kategori Level Resiko REBA .........coociiiiiiiiiiiieecee e 64
4.18 Rincian Komponen dan Biaya Alat Pengupas Sabut Kelapa..................... 64
4:19 Penetapan harga jual..........ccccooviiiiiiiiiiiiiie e 66
4220 BenChMATKING ............cccooeeieiiiiieeiieeie ettt 67

Xvil



1

Halaman
...B-1

Xviil

DAFTAR LAMPIRAN

KUMENTAST PENEIIEIAN ...t eeeeeeeeeeeeeeeenas

@
=
5
A~
g
5b
g
&

LAMPIRAN

Do

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



buele|iq ‘g

A
O
U
QO
Qo
=

(@]

1e ueibegas dipnbus

=)

Juaday ymun eAuey
luey U1 sy BAIBY Ynin|as N

sdwaw uep ueywnwnbusw

fa {
nu
ueopul

eg.

neje uelbeqgas yeA

eL

ousul

‘nery ejsNS NN

aAusw uep ueywnue

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

ueunsnAuad ‘yeiu

Jaquins ueXing

YUY uesiinuad ‘uelode

nery eysng NN uizi edue) undede

‘yejesewl nijens uenelun nelje

111g eydid yeH

Buepun-6uepun 16unpt

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (BPSI) pada tahun 2023, Riau
memimpin sebagai produsen kelapa terbesar di Indonesia dengan produksi
mencapai 406,9 ribu ton, sementara itu Kementerian Pertanian menyebutkan bahwa
luas area perkebunan kelapa di Riau pada tahun yang sama diperkirakan mencapai
437.80 hektar. Sebagai salah satu kontributor utama dalam ekspor perkebunan
Indonesia, kelapa menempati peringkat keempat setelah komoditas sawit, karet, dan
kakao. Data dari BPS menunjukkan bahwa hingga kuartal III 2023, ekspor kelapa
Indonesia mencapai 1,53 juta ton atau senilai 819,26 juta dolar.

Indonesia adalah salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia,
dengan produk turunannya yang beragam dan banyak digunakan dalam berbagai
sektor industri, seperti makanan, minuman, kosmetik, dan farmasi. Pohon kelapa
sangat diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari dan juga dibutuhkan untuk bahan
pelengkap makanan seperti serundeng kelapa atau santan kelapa dan masih banyak
lagi (Subekhi, dkk., 2023). Proses pengolahan kelapa memiliki beberapa tahapan
penting, salah satunya adalah pengupasan batok kelapa untuk memisahkan daging
buahnya. Namun, proses ini sering kali menjadi kendala dalam industri kecil dan
menengah, karena alat pengupas kelapa yang tersedia masih memiliki keterbatasan
dari sisi biaya, keselamatan kerja, dan kenyamanan penggunaan. Akibatnya, banyak
pekerja masih harus menggunakan cara manual yang menguras tenaga, memakan
waktu, dan berisiko tinggi terhadap keselamatan.

Proses pengupasan sabut kelapa pada pengepul buah kelapa masih dilakukan
dengan memakai peralatan yang sederhana misalnya, kayu yang diruncingkan, tombak,
serta parang Saat ini, alat pengupas kelapa yang ada di pasaran memiliki harga yang
relatif mahal, yaitu lebih dari Rp 2.000.000, sehingga sulit dijangkau oleh industri
kecil dan menengah yang memiliki keterbatasan anggaran. Selain itu, dari sisi

keselamatan kerja, alat pengupas kelapa yang tersedia masih memiliki tingkat risiko
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yang cukup tinggi, karena banyak yang menggunakan pisau atau komponen tajam

lainnya yang memerlukan keahlian khusus dalam penggunaannya. Hal ini
menempatkan pekerja pada risiko cedera dan mempengaruhi efisiensi produksi.

Meskipun alat pengupas sabut kelapa sudah banyak dirancang dari proses
péngoperasian yang manual, mesin atau kombinasi alat mengupas sabut kelapa

manual dengan alat mengupas sabut kelapa yang memakai mesin.

Gambar 1.1 Proses Pengupasan Sabut Kelapa
(Sumber: Pengumpulan Data, 2024)

Dari Gambar 1.1 Gambar A menunjukkan proses pengupasan sabut kelapa
yang menggunakan bantuan mesin, di mana daya listrik berfungsi sebagai
penggerak mata pisau alat pengupas sabut kelapa. Penggunaan mesin ini dapat
mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia (operator) dalam proses
pengupasan, sehingga meningkatkan efisiensi dan kecepatan. Namun, salah satu
kendala yang dihadapi adalah tidak semua daerah penghasil kelapa memiliki akses
terhadap sumber listrik, yang membuat penggunaan mesin tidak selalu dapat
diterapkan secara optimal di seluruh wilayah penghasil kelapa.

Di sisi lain, Gambar B menggambarkan proses pengupasan yang
sepenuhnya mengandalkan tenaga manusia. Meskipun lebih mudah diakses karena
tidak memerlukan sumber daya listrik, metode ini berisiko menyebabkan keluhan
ﬁéik pada pekerja, seperti rasa sakit atau kelelahan pada beberapa bagian tubuh

tertentu, terutama pada tangan, punggung, dan kaki. Penggunaan tenaga manusia
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secara berulang dan dalam posisi tubuh yang membungkuk meningkatkan potensi

terjadinya cedera atau masalah ergonomi bagi operator.

Seiring dengan itu, pengembangan alat pengupas kelapa terus dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut, terutama dalam hal mengurangi risiko cedera
serta keluhan fisik yang sering dialami oleh para pekerja. Penelitian-penelitian
terbaru, seperti yang dilakukan oleh Muhammad Nabil (2023), bertujuan untuk
merancang alat yang lebih aman, ergonomis, dan efisien, yang dapat mengurangi
ketergantungan pada tenaga manusia serta meningkatkan kenyamanan dan

keselamatan dalam pengoperasiannya.

A, - e
-

Gambar 1.2 Mesin pengupas sabut kelapa
(Sumber :Muhammad Nabil, 2023)

Gambar 1.2 merupakan alat mengupas sabut kelapa yang dipakai agar dapat
mempermudah pekerja dalam pengupasan sabut kelapa. Alat pengupas sabut kelapa
hasil penelitian yang dirancang untuk mempermudah proses pengupasan kulit luar
sabut kelapa yang keras, baik secara manual maupun menggunakan mesin. Jika
digunakan secara manual, alat ini dilengkapi dengan mata pisau yang dipasang
untuk menancapkan kelapa. Operator tinggal memegang kelapa dan menggunakan

alat dengan memijak pedal untuk membuka sabut kelapa hingga terkelupas.
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© Untuk penggunaan mesin, alat ini dilengkapi dengan mekanisme penggerak,

seperti rantai penggerak yang berputar untuk pembuka mata pisau. Operator hanya
QO

n(iénancapkan kelapa kemata pisau, dan mesin akan secara otomatis mengupas kulit
lti%:ir sabut kelapa dengan cepat dan efisien. Cara ini ideal untuk mengupas kelapa
d%lam jumlah banyak, misalnya untuk kebutuhan industri. Dengan metode kerja
alat pengupas sabut kelapa, operator dapat menyesuaikan dengan kebutuhan, baik
ugtuk pekerjaan ringan maupun produksi dalam skala besar. Untuk memastikan

hasil penelitian alat pengupas sabut kelapa sebelumnya perlu dikembangkan lagi,

n(ioaka dilakukan pengujian ulang dengan seperti gambar beikut:

w

-~

4h]

L

fab)

‘(_}:,

.:‘: 8 R e T i =5 ¥ e

. Gambar 1.3 Pengujian pengupas sabut kelapa

o (Sumber :Muhammad Nabil, 2023).

=

= Gambar 1.3 adalah pengujian ulang alat pengupas sabut kelapa dilakukan,
g‘l ingga dapat disimpulkan bahwa perancangan alat sebelumnya masih Salah

nya dalam segi biaya pembuatan terlalu mahal untuk para petani kelapa,

I(

kemudian proses pengoperasian yang belum efektif, di mana Alat ini harus

S

,{q

dioperasikan dengan kedua tangan untuk menancapkan kelapa ke mata pisau secara

berulang, sementara posisi oprator yang membungkuk diperlukan agar alat dapat

5 3

b'é-:rfungsi dengan baik. Kondisi ini menyebabkan oprator menghadapi kesulitan
dalam mengoperasikan alat, yang berpotensi menyebabkan cedera dan keluhan

pada beberapa bagian tubuh, seperti kaki akibat pedal yang keras saat diinjak,

nery wisey JigeA
N
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tangan karena mata pisau yang kurang tajam sehingga memerlukan tenaga ekstra

untuk menancapkan kelapa, serta pinggang akibat posisi membungkuk saat

menancapkan kelapa ke mata pisau. Selain itu, mesin pada alat tersebut tidak
dilengkapi dengan pengaman atau pelindung pada rantai penggerak mesin yang
digunakan untuk membuka sabut kelapa. Alat ini juga sulit dipindahkan karena
bobotnya yang terlalu berat.

Dari permasalahan di atas, diperlukan inovasi dalam desain alat pengupas
kelapa yang tidak hanya efektif dan efisien dari segi biaya, tetapi juga
memperhatikan aspek ergonomi dan keselamatan. Metode design thinking adalah
pendekatan yang tepat untuk mengatasi hal ini, karena fokus utamanya adalah pada
pemahaman mendalam terhadap kebutuhan pengguna serta memungkinkan
pengembangan solusi kreatif yang berorientasi pada peningkatan pengalaman
pengguna. Dengan melalui tahapan design thinking, seperti empathize, define,
ideate, prototype, dan test, diharapkan dapat dihasilkan desain alat pengupas kelapa
yang terjangkau, aman, dan ergonomis, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam proses pengupasan kelapa, penelitian ini berfokus ke
redisain alat pengupas kelapa dengan menggunakan metode design thinking untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengupasan kelapa, sekaligus
menjawab kebutuhan industri kecil dan menengah yang memerlukan alat yang lebih
terjangkau, aman, dan nyaman digunakan.

Perancangan dengan metode design thinking menurut jhon e.arnold dalam
bukunya creative engineering merupakan salah satu metode yang bersifat human
centered (audiens) dimana metode ini juga bersifat iteratif atau bisa di check bolak

balik, walaupun memiliki urutan prosedur sistematis (Tampubolon, dkk., 2024).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Redesain alat pengupas sabut kelapa yang efektif, aman, ergonomis,
dan terjangkau untuk meningkatkan produktivitas dan keselamatan pekerja di

industri kecil dan menengah dengan metode Design Thinking?"



eqges yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

neje ue

|os

ynuaq wejep Ul sijny eAley ynin

nery eysng NN uizi edue) undede

Buad ‘q
nBuad e

Bunuaday ueyibniaw yepn ued

‘ueyipipuad uebunuaday ymun efuey uedi

=
z
w
o=
w
j&y]
-
e
o

auad

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘ueni

-]
=
5‘
=
@
=
=
@
=
@
c
(=
°
W
®
o
o
Q
=
O
QO
o
W
®
o
£
=
=
<
o
=
=
@)
=
:

=]
U

Jaguins UB)H?QE—)& I8 UED ueyjuinjuedusuwl eau

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

1.3 Tujuan Penilitian
Adapun tujuan dari penelitian ini Redesain alat pengupas sabut kelapa untuk

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja dengan menggunakan metode Design

Thinking.

14 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini diantaranya adalah

sebagai berikut:

I Bagi Peneliti

Penelitian ini dilakukan sebagai laporan tugas akhir yang bertujuan agar
peneliti dapat mengembangkan ide dan mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh
dalam perkuliahan kedalam laporan penelitian sesuai dengan keadaan dilapangan.
X Bagi Pembaca

Dapat dijadikan bahan referensi dan pertimbangan dalam memecahkan
masalah sejenis dengan penulisan ini, khususnya tentang faktor-faktor yang
dominan terhadap perancangan dan pengembangan produk sehingga masih dapat
dikembangkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
3. Bagi Pengguna

Memudahkan serta menurunkan risiko keluhan dan cedera pada saat

mengoperasikan alat pengupas sabut kelapa.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1= Pengembangan dan pengujian dilakukan di Lab Teknik Industri UIN SUSKA
RIAU.

2 Fokus pada Redesain alat pengupas sabut kelapa tua yang digunakan untuk
proses pengupasan kelapa secara manual, tanpa membahas teknologi
pengolahan kelapa lainnya.

Redesain alat pengupas sabut kelapa hanya untuk membuka sabut kelap tua.

4. Penelitian ini tidak mencakup pengembangan mesin pengupas kelapa
dengan teknologi tinggi yang memerlukan sumber daya listrik yang

besar atau spesifikasi industri besar.
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1.6

Posisi Penelitian

= =
) = Posisi penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
)
% Posisi penelitian
. ENO [Nama Peneliti Judul Permasalahan Metode Hasil
£ Penelitian
H. [REVY Perancangan  |peneliti menemukan beberapaMetode [Penilaian diberikan berdasarkan
-~ |ANDYAKSA [Dan Pembuatan|furnitur seperti lemari|Design [aspek kenyamanan, kepraktisan,
E  [SARONIL2021 [Lemari pakaian, meja belajar dan(Thinkin g |dan keindahan dari produk yang
3 Multifungsi tempat tidur yang banyak telah digunakan. Skor penilaian
= Hemat Ruangmemakan tempat sehingga diberikan dengan skala nilai 1
5 Dengan Metodejruangan  kamar  menjadi hingga 5 dengan keterangan
B Design sempit skor 1 berarti tidak puas, skor 2
Thinking berarti kurang puas, skor 3
berarti cukup puas,skor 4 berarti
puas, dan skor 5 berarti sangat
puas. Berikut tabel penilaian
terhadap
produk
2. |Sari, Implementasi |Dalam penelitian tersebut,Metode [Pada tahap terakhir dilakukan
P.Kartina, A. |Metode kami menemukan berbagai [Design [proses testing dengan
H. Pratiwi, A.|Pendekatan permasalahan terkait fasilitas [Thinkin g imenggunakan paper prototype
M.,Oktariana, [Design seperti permasalahan listrik di dan digital prototype yang sudah
F.Nasrulloh, |[Thinking dalamkelas yang kadang tidak dibuat. Pengujian dilakukan
M. F.& Zain, [Pembuatan berfungsi,kurangnyamanajem dengan 20 responden dengan
S. A. 2020 Aplikasi Happy|en aset seperti proyektor dan cara memberikan Prototipe
Class Difterminal, serta miss aplikasi dan mewawancarai
Kampus  UPIicommunication antar kelas kepada responden.
Cibiru terhadap pemesanan fasilitas
ruang kelas dan lain
sebagainya.
3. |[Fahrul Setyo|Perancangan |permasalahanyang sebenarnydMetode [penelitian ini berpeluang untuk
Prabowo,2020 |[dan Pembuatan|terjadi ~ adalah ~ meskipunDesign |dilanjutkan dengan
Transformab le|dengan disediakannya puluhanThinkin g mempertimbangkan aspek]
Furniture hingga ratusan ruang huni ckonomi dengan pemilihan
dengan dalam lahan yang terbatas, bahan dan material atau
Menggunaka n|luas ruang yang disediakan komponen yang lebih murah
Design pastinya juga akan terbatas namun mempunyai kualitas
Thinking yang bagus.
Kemudian dari segi desain
virtual 3D yang dibuat juga
masih  bisa  diminimalisir|
sehingga pada saat proses
fabrikasi bisa lebih ergonomis
dibandingkan
dengan yang sudah ada.
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efektivitas dan
efisensi  kerja
dengan
menggunakan
metode desighn
thingking

produktivitas dan keselamatan|
pekerja di industri kecil dan|
menengah dengan metode
Design Thinking

4. [IRSA  DIAS Rancang Meskipun begitu, denganMetode [Persentase kinerja berat yang
v [PUTRA Bangun Lemari|disediakannya puluhan hinggaDesign |diterima linear actuator saat
P |ASMUNL202 IPakaian ratusan ruang dalam lahan|Thinkingbenda dalam kondisi diam
g Multifungsi  |yang terbatas, tentu luas ruang sebesar 6,9% dan saat benda
= Menggunaka njyang disediakan juga sangat dalam kondisi bergerak sebesar
5 Metode Designakan terbatas. 52% serta pada lift up top
£ Thinking sebesar 13,9% dari kinerja berat
= maksimum masingmasing
;_‘ alat.
B
5. Muhammad [PERANCAN |Alat pembuka kelapa dengan[Metode [Rancangan alat pengupas sabut
E Nabil, 2023 GAN ULANG |menggunakan baji,alat Rasional [kelapa dapat mengurangi tingkat
i ALAT Tersebut  alat ini  cukup keluhan dan cedera saat
PENGUPAS |menguras  tenaga  karena membuka kelapa,
KELAPA tampak pekerja mengalami
ERGONOMI Skelelahan.. Selain itu waktu
MENGGUN  Pang dibutuhkan u_ntuk
AKAN mengupas sabut kelapa juga
cukup lama.
METODE Pekerja juga dapat mengalami
RASIONA beberapa penyakit akibat kerja
seperti nyeri punggung, sakit
pinggang, dan cedera pada
tangan karena postu kerja
yang kurang ergonomi dengan
leher dan bahuyang
membungkuk.
Zikri  Fadlah[Redesain alat|Redesain alat pengupas sabutDesain |[Perancangan alat pengupas
Hasanin pengupas sabut|kelapa yang efektif, aman,|thinking |sabut kelapa dengan metode
kelapa  untuklergonomis, dan terjangkau Design Thinking berhasil
meningkatkan |untuk meningkatkan menciptakan solusi ergonomis

dan efisien bagi petani. Alat ini
portabel, menggunakan pedal,
dan nyaman digunakan sambil
duduk. Varian A dipilih karena
kuat dan sesuai kebutuhan.
Pengujian menunjukkan waktu
kupas 1,5 menit/butir,
meningkat 100—160% dari alat
tradisional. Harga jual Rp
906.000 dinilai sesuai daya beli
petani. Alat ini layak, efisien,
dan meningkatkan
produktivitas kerja.
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1.7

Penulisan

Sistematika Penulisan

sistematika penelitian dibuat agar dapat memudahkan

pembahasan pada tugas akhir ini. Penjelasan mengenai penelitian ini disusun dalam

sistematika penulisan dengan urutan seperti yang ditulis berikut ini

BAB1

BABII

BAB III

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, posisi penelitian serta

sistematika penulisan laporan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penjelasan yang memuat deskripsi dan analisis
(pembahasan) mengenai data-data yang berhubungan dengan
perancangan alat pengupas kelapa yang kemudian dituangkan dalam
beberapa sub bab, sesuai dengan keperluan. Adapun teori yang
didapatkan bersumber dari jurnal, buku, dan media lainnya yang

dapat membantu teoritis dari penenelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan langkah-langkah atau tahapan- tahapan yang
dilakukan dalam penyelesaian penelitian yang dimulai dari studi
literatur hingga penutup yang digambarkan melalui alat pembuka
kelapa.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian,
terdiri dari lokasi penelitian, metode pengumpulan data, langkah

pemecahan masalah dan metode analisa data

ANALISA
Bab ini berisikan tentang analisis dan interpretasi hasil rancangan
pembahasan mengenai pengumpulan dan pengolahan data yang

dilakukan pada bab sebelumnya.
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Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang

dikemukakan dari hasil analisis dan pemecahan masalah.

PENUTUP

>
=]
M@ Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB II
LANDASAN TEORI

21 Kelapa

Pohon kelapa (Cocos Nucifera Linn) dikenal sebagai tanaman serbaguna
atau the tree of life karena hampir seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan untuk
menunjang kesejahteraan manusia, terutama di wilayah tropis. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, Provinsi Riau menjadi penghasil kelapa
terbesar di Indonesia, dengan produksi mencapai 387,9 ribu ton. Luas
perkebunan kelapa di provinsi tersebut sekitar 418.270 hektar, di mana
Kabupaten Indragiri Hilir yang berbatasan langsung dengan Provinsi Jambi —
menjadi sentra utamanya.Sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi, buah
kelapa memiliki empat bagian utama, yaitu sabut, tempurung, air, dan daging,
yang dapat diolah menjadi berbagai produk pangan dan non-pangan. Sabut
kelapa dapat diproses menjadi serat untuk bahan matras, karpet, geotekstil, dan
kerajinan. Tempurung dimanfaatkan sebagai bahan baku arang, arang aktif, serta
berbagai kerajinan dan tepung tempurung. Kayu kelapa berpotensi digunakan
dalam industri mebel, kerajinan, hingga bahan bangunan seperti kusen dan
dinding, bahkan limbahnya dapat diolah menjadi pulp, arang, atau papan
partikel.

Selain itu, air kelapa dan ari kelapa juga memiliki nilai guna sebagai
bahan baku minuman dan produk fermentasi seperti nata dan kecap. Daging
kelapa menjadi bagian yang paling banyak dimanfaatkan, baik untuk konsumsi
langsung maupun produk turunan, seperti Virgin Coconut Oil (VCO) yang
memiliki potensi pasar global. Untuk memaksimalkan nilai guna buah kelapa
secara keseluruhan, diperlukan proses pengolahan yang efisien, salah satunya
melalui penggunaan alat pengupas sabut kelapa yang tepat guna (Amin, dkk.,

2020).

2.2  Alat Pengupas Sabut Kelapa
Alat pengupas sabut kelapa merupakan perangkat yang berfungsi untuk

11
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memisahkan sabut dari buah kelapa. Sabut kelapa adalah lapisan luar yang

berserat dan keras, yang harus dipisahkan untuk memungkinkan

peémanfaatannya

lebih lanjut, baik sebagai bahan baku industri tekstil, kerajinan, maupun sebagai
sumber energi alternatif. Jenis alat ini beragam, mulai dari bentuk tradisional
hingga modern, bergantung pada teknologi dan kebutuhan pengguna. Pada alat
konvensional, proses pengupasan biasanya dilakukan secara manual
menggunakan alat sederhana seperti tombak, parang, atau kayu runcing.
Penggunaan metode ini menuntut tenaga fisik yang besar dan keterampilan
khusus, namun sering kali mengabaikan faktor kenyamanan dan keselamatan
kerja, sehingga dapat menyebabkan kelelahan atau cedera.

Dengan perkembangan teknologi, alat pengupas sabut kelapa turut
mengalami inovasi, di mana versi modernnya hadir dalam bentuk mesin yang
lebih efisien. Alat modern ini dirancang untuk mempercepat proses kerja,
mengurangi risiko cedera, dan memperhatikan aspek ergonomis agar nyaman
digunakan dalam waktu yang lama. Kehadiran alat ini terbukti mampu
meningkatkan produktivitas, serta mempermudah pekerjaan bagi masyarakat
yang bergelut di sektor perkebunan dan pengolahan kelapa. Baik versi
tradisional maupun modern, alat ini memiliki peranan penting dalam mendukung
berbagai aktivitas yang berhubungan dengan kelapa. Tujuan perancangannya
adalah untuk meringankan beban kerja, mempercepat proses produksi, dan
menunjang keberlangsungan ekonomi masyarakat. Seperti disampaikan oleh
Azmi dkk. (2021), pengembangan alat pengupas sabut kelapa sangat
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup, efisiensi kerja, dan daya

saing pelaku usaha di bidang kelapa.

23 Produk

Produk merupakan hasil dari proses inovasi yang dirancang untuk
menjawab kebutuhan pengguna atau pasar. Dalam penelitian ini, alat pengupas
sabut kelapa dikembangkan sebagai solusi terhadap berbagai permasalahan pada

metode manual, seperti rendahnya efisiensi, tingginya risiko cedera, dan beban

12
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kerja fisik yang berat. Alat ini dirancang agar lebih efektif, nyaman, dan aman
digunakan, dengan mengintegrasikan fungsi kerja yang optimal serta prinsip
ergonomi. (Junika, dkk., 2024).
24  Perencanaan Produk

Perancangan produk adalah suatu proses terstruktur yang bertujuan
mengembangkan solusi sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna. Dalam
penelitian ini, proses perancangan alat pengupas sabut kelapa melibatkan
beberapa tahapan penting, mulai dari identifikasi kebutuhan pengguna,
pengembangan gagasan, pembuatan desain konsep, penyusunan prototipe,
hingga tahap pengujian. Tujuan utama dari proses ini adalah menghasilkan alat
yang efisien, ergonomis, dan mampu menunjang peningkatan produktivitas
kerja. Dengan pendekatan yang berfokus pada kebutuhan pengguna, rancangan
yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi solusi tepat guna yang relevan serta

berkelanjutan. (Ulrich, 2001)

2.5 Perancangan Produk

Perancangan adalah suatu proses terstruktur yang bertujuan merumuskan
pekerjaan yang akan dilakukan dengan pendekatan teknis tertentu, serta
mencakup rincian struktur, komponen, dan batasan dalam pelaksanaannya (Azis,
dkk., 2020). Pulat dalam Prabowo (2020) menyebut bahwa proses perancangan
secara umum terdiri dari empat tahap yang disebut NIDA: Need (menentukan
kebutuhan), Idea (mengembangkan gagasan), Decision (memilih alternatif
terbaik), dan Action (tahap implementasi atau realisasi produk). Dari pandangan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa perancangan merupakan upaya sistematis
dalam menciptakan solusi atas kebutuhan manusia, dengan tetap

mempertimbangkan potensi hambatan selama proses maupun pada hasil akhir.

2.6 Perancangan dan Pengembangan Produk

Perancangan produk merupakan proses menjabarkan ide atau gagasan
menjadi solusi nyata untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam proses
perancangan dan pengembangan produk, dibutuhkan beberapa tahapan agar

pelaksanaan pembuatan produk dapat dilakukan secara lebih terarah dan efisien.

13



Menurut Prasnowo, dkk. (2020), tahapan-tahapan tersebut meliputi:

N =2 R

oo o g x :

9 ;; % = 0 L. Desain merupakan langkah awal perencanaan pembuatan produk yang
3 00 g 3T e .

5 23 5B memiliki output berupa sketsa gambar suatu produk yang akan dibuat.
© F Q@ g

’; 8823 X Manufacturing merupakan bagian dalam produksi terutama untuk
SE35e menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk pembuatan
Eixie i C

sh= 2 El produk.

D S5 D

oG £ 5 e 3 Perencanaan bahan merupakan perencanaan yang berhubungan dengan
2= = =

5 i—? g bahan- bahan produksi yang akan digunakan untuk pembuatan
S @ 5 produk.Perencanaan biaya merupakan suatu langkah memperkirakan
T 3 Q

seberapabesar biaya yang akan dikeluarkan dalam pembuatan suatu produk.

>

2.7  Redesign
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Redesign merupakan proses perbaikan atau pembaruan terhadap suatu

sistem atau produk, dengan fokus utama pada peningkatan aspek fungsional

MIENE]
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Y yang berkaitan dengan kebutuhan dan kenyamanan pengguna. Tujuan utama dari

d "Uel

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi, keselamatan, dan kenyamanan

-
=

dalam penggunaan suatu produk atau sistem. Dalam praktik perancangan teknik,

‘nery eysng Nin Jeles
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redesign dilakukan guna mencapai hasil yang lebih optimal dalam memenuhi
kebutuhan manusia, dengan tetap memperhatikan perkembangan teknologi yang
tersedia dan relevan dalam masyarakat saat ini. Dalam proses tersebut, terdapat
tiga aspek penting yang harus menjadi perhatian utama, yaitu:

IE Setiap proses perancangan harus dilandasi oleh tujuan yang jelas, yakni

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

menciptakan atau menyempurnakan suatu sistem agar lebih efisien, aman, dan

nyaman saat digunakan.

Jaguins L_JBH.’,HQ&I{USLLI uep ueywnjuedusuwl

% Desain yang baik harus berpusat pada kebutuhan pengguna, mencakup aspek
fungsi, kenyamanan, serta kemudahan dalam pengoperasian produk atau
sistem tersebut.

3. Dalam merancang, penting untuk mempertimbangkan perkembangan

BYsnNg NIN uizi edue) undede

teknologi yang tersedia dan bagaimana teknologi tersebut dapat

diintegrasikan secara efektif untuk menjawab kebutuhan yang telah

P |
nery

ditetapkan.
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2.8  Design Thinking

Design Thinking merupakan metode kolaborasi yang mengumpulkan
banyak ide dari disiplin ilmu untuk memperoleh sebuah solusi. Design thinking
tidak hanya berfokus pada apa yang dilihat dan dirasakan, namun juga
berfokus

pada pengalamanpengguna (user). Design thinking digunakan untuk mencari
solusiyang paling efektif dan efisien untuk memecahkan suatu masalah yang
kempleks. Pemikiran yang diterapkan adalah pemikiran komprehensif untuk
mendapatkan sebuah solusi. DesignThinking dibagi menjadi 5 tahapan, antara

lain sebagai berikut (Sari, dkk., 2020):

EMPHATIZE DEFINE IDEATE PROTOTYPE TEST f

Gambar 2.1 Tahapan Design Thinking
Sumber: Sari, dkk., 2020)

1. Empathize

Tahap untuk mendapatkan pemahaman empati adalah langkah pertama
dalam proses pemecahan masalah yang bertujuan untuk memahami secara
mendalam kebutuhan, perasaan, dan pengalaman pengguna terkait masalah
yang ingin diselesaikan. Pada tahap ini, desainer atau tim fokus pada
mendengarkan dan mengobservasi pengguna secara langsung, untuk
mengetahui tantangan, kesulitan, dan kebutuhan mereka. Tujuan utamanya
adalah untuk "merasakan" dan memahami masalah dari sudut pandang
pengguna, baik secara fisik, emosional, maupun kontekstual. Dengan
pemahaman yang diperoleh, tim dapat merumuskan masalah dengan lebih jelas
dan kemudian mengembangkan solusi yang lebih relevan dan efektif. Pada

tahapan ini adapun hal yang bisa dilakukan adalah:

a.. Melakukan Wawancara Wawancara dilakukan untuk mengetahui



permasalahan yang dialami oleh pengguna. Wawancara yang dilakukan

) - T

9 :; 7”% % ?‘; dapat dalam bentuk Indepth Interview (IDI) atau Focus Group Discussion
S

é § E ; % b.. Melakukan Observasi adalah proses pencatatan terhadap suatu fenomena
g ?E %% atau gejala menggunakan alat bantu tertentu, yang dilakukan secara
i: % ; %%i* sistematis untuk tujuan ilmiah. Sama seperti wawancara dan survei,
} é E B f: observasi bertujuan

E %_?: é untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam proses penelitian
2 -E = (Pratama, dkk., 2024).

>

Define
Pada tahap define, data yang telah diperoleh dari proses empathize

ueyipipuad
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dianalisis untuk mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan utama yang

perlu diselesaikan. Fokus utama pada tahap ini adalah menyusun pemahaman

MIENE]
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0 yang lebih spesifik dan mendalam mengenai permasalahan pengguna,

d "Uel

berdasarkan hasil wawancara, observasi, maupun pengalaman langsung di

-
=

lapangan. Tujuan dari tahap ini adalah mengungkap akar permasalahan secara
jelas agar solusi yang dirancang nantinya benar-benar sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Tahap define menjadi krusial karena membantu tim tetap fokus pada
isu yang paling penting, sehingga proses pencarian solusi menjadi lebih terarah,

efisien, dan relevan.

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

a.~ Menganalisis informasi yang terkumpul untuk mengidentifikasi pola dan

mendefinisikan masalah inti. Setelah mengumpulkan informasi dari tahap

Jaguins L_JBH.’,HQ&I{USLLI uep ueywnjuedusuwl

empati, langkah berikutnya adalah menganalisis informasi tersebut untuk
mengidentifikasi pola atau temuan penting yang muncul. Dengan menganalisis
data secara holistik, kita dapat menggali akar masalah inti yang ingin
diselesaikan.

b. Setelah masalah inti berhasil diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah

BYsnNg NIN uizi edue) undede

menyusun pernyataan masalah yang terstruktur dan terfokus. Pernyataan ini berfungsi

P |
nery

sebagai acuan dalam proses eksplorasi ide serta membantu tim tetap fokus pada tujuan

yang hendak dicapai dalam pengembangan solusi (Djamaris, dkk., 2023).
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Ideate

Pada tahap ideate, tim mulai menghasilkan berbagai ide kreatif untuk
menyelesaikan masalah yang telah didefinisikan pada tahap define. Pada tahap
ini, tujuan utamanya adalah untuk berpikir terbuka dan menghasilkan sebanyak
mungkin solusi potensial tanpa membatasi kreativitas. Semua ide, baik yang
sederhana maupun kompleks, ditampung dan dieksplorasi untuk melihat mana
yang paling sesuai dengan kebutuhan pengguna dan masalah yang dihadapi.
Proses ini sering melibatkan brainstorming atau diskusi kelompok untuk

menggali

berbagai pendekatan yang dapat mengatasi masalah secara efektif dan inovatif.
Tahap ideate membantu menghasilkan solusi-solusi yang beragam sebelum

memilih ide yang paling tepat untuk diuji lebih lanjut ( Widodo , dkk., 2021).

4. Prototype

Pada tahap prototype, ide-ide terpilih dari proses ideate diwujudkan
dalam bentuk rancangan nyata berupa prototipe. Pada tahap ini, peneliti mulai
mengembangkan produk berdasarkan hasil penggalian kebutuhan pada tahap
empathize serta ide-ide dari pengguna. Prototipe disusun dalam bentuk gambar
desain yang dibuat sendiri oleh peneliti dan disesuaikan dengan masukan dari
informan pengguna.

Saat ditunjukkan kepada kedua informan, mereka memberikan respons
positif dan menyatakan bahwa desain produk sesuai dengan kebutuhan yang
telah mereka sampaikan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa prototipe
yang dikembangkan telah mencerminkan harapan dan preferensi pengguna

secara akurat (Kurniawati, dkk., 2024).

Sr Test

Pada tahap test, prototipe yang telah dikembangkan diuji untuk menilai
sejauh mana produk tersebut efektif dalam menyelesaikan permasalahan yang
telah dirumuskan sebelumnya. Dalam konteks alat pengupas sabut kelapa,
pengujian dilakukan secara langsung oleh pengguna akhir seperti petani atau

pekerja lapangan guna memperoleh masukan yang relevan.
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Melalui tahap ini, aspek fungsionalitas, kenyamanan, dan efisiensi alat
ap digunakan secara optimal di lapangan (Abdillah, dkk., 2024).

1

k memastikan bahwa alat benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna

‘@

&3:; UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

tbaikan guna menyempurnakan desain. Proses pengujian ini sangat penting

2

© Ha

dievaluasi secara menyeluruh. Jika ditemukan kekurangan, maka dilakukan

2
un
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metodologi Penelitian merupakan tahap-tahap pelaksanaan penelitian

terutama pada proses pembuatan alat pengupas sabut kelapa yang langkah-

langkahnya digambarkan seperti pada Flowchart berikut:

‘ Studi Pendahuluan ‘

+

‘ Studi Literatur ‘
v

‘ Rumusan Masalah ‘

v

‘ Tujuan [l’cnclilian ‘

A 4
Pengumpulan Data:
1.Data Primer
- Observasi dan wawancara
2.Data Antopometri
3 Konsep Pendukung
-Alat Eksting

h 4

Pengolahan Data Metode
Disaint Thinking
1. Empathize
- Wawancara
2. Defind
3. Ildeat
4. Prototype
-Pengukuran Dan Pembuatan produk

¥

Pengujian alat

!

Analisis

3

v

Kesimpiulan dan saran

v

Gambar 3.1 Flowchart Metodelogi Penelitian
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31 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk
mengidentifikasi dan memahami konteks penelitian terkait alat pengupas sabut
Kelapa. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung di lokasi penelitian,
yaitu Laboratorium Teknik Industri UIN Suska Riau. Tujuan utama dari observasi
int adalah untuk memperoleh gambaran awal tentang proses kerja alat yang sudah
ada, kendala yang dihadapi pengguna, serta kebutuhan yang belum terpenuhi.
Selain itu, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung

yang relevan sebagai acuan dalam merancang alat yang lebih inovatif dan efektif.

3.2 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teoretis yang kuat
guna mendukung pelaksanaan penelitian. Literatur yang dikaji meliputi sumber-
sumber akademik seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, serta penelitian terdahulu
yang relevan dengan desain alat, metode Design Thinking, dan pengembangan
teknologi. Proses ini bertujuan untuk memahami pendekatan desain yang sudah
ada dan mengidentifikasi celah penelitian yang dapat diisi melalui inovasi alat
pengupas sabut kelapa. Studi literatur juga memberikan informasi tentang prinsip-
prinsip ergonomi, efisiensi energi, dan keselamatan kerja yang menjadi acuan

dalam perancangan alat.

3.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan komponen penting dalam penelitian,
berfungsi sebagai panduan untuk menentukan fokus dan arah kajian. Dengan
adanya rumusan masalah, penelitian dapat terstruktur secara sistematis untuk
menjawab permasalahan yang diidentifikasi. Dalam konteks penelitian ini,
rumusan masalah bertujuan mengatasi tantangan dalam merancang alat pengupas
sabut kelapa yang lebih efektif, ergonomis, dan aman dibandingkan alat
sebelumnya. Alat yang ada dinilai kurang efektif dari segi kenyamanan, efektivitas
waktu, serta keselamatan pengguna, sehingga memerlukan inovasi dalam desain.

Penelitian ini juga berfokus pada penerapan metode
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Design Thinking, yang melibatkan pendekatan sistematis untuk memahami
kebutuhan pengguna dan menghasilkan solusi desain yang inovatif serta relevan.
Deéngan rumusan masalah yang jelas, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata, baik dalam peningkatan performa alat maupun

dalam menghadirkan desain yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna.

3.4  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang alat pengupas sabut kelapa
yang lebih efektif, ergonomis, dan aman digunakan, dengan mengatasi kekurangan
yang ada pada desain alat sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan solusi desain yang dapat meningkatkan kenyamanan pengguna,
efektivitas waktu, serta keselamatan kerja. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk menerapkan metode Design Thinking dalam proses perancangan, guna
memahami secara mendalam kebutuhan pengguna dan menghasilkan desain yang
inovatif serta responsif terhadap permasalahan yang ada. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan desain alat yang lebih optimal, yang tidak hanya
memenuhi standar fungsionalitas, tetapi juga memberikan kontribusi dalam
peningkatan produktivitas dan keselamatan pengguna dalam pengolahan sabut

kelapa.

3.5 Pengumpulana Data

Pengumpulan data dilakukan untuk yang kemudian hasil data
péngumpulan data yang diperoleh akan diolah dan akan berpengaruh terhadap
hasilpenelitian secara keseluruhan. Adapun data yang dibutuhkan padapenlitian ini
adalah sebagai berikut:
1% Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung,
séperti wawancara, yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi penting.
Informasi tersebut digunakan sebagai landasan dalam pengembangan dan
pengoperasian alat pengupas sabut kelapa, serta sebagai acuan dalam penetapan

tujuan perancangan alat. Penelitian ini berfokus pada beberapa indikator utama,

yaitu kenyamanan, kemudahan penggunaan, efektivitas, dan efisiensi.
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2. Data Antopometri

)
‘\n;'_')‘

=

a Data antropometri ini untuk mengetahui dimensi alat yang mampu
r%nciptakan postur kerja dan menyesuaikan alat yang akan dirancang dengan
nguh manusia agar menurunkan keluhan-keluhan yang dirasakan oleh pekerja
sg’at mengupas sabut kelapa. Berikut data antropometri Indonesia yang digunakan
mituk merancang alat pengupas sabut kelapa berdasar data Perhimpunan
Eggonomi indonesia.

Tabel 3.1 Data Antopometri Orang Indonesia

‘Tinggi Siku Dalam Posisi 11.11 24.63 38.15
Duduk(cm).

Panjang Rentang Tangan 48.36 66.18 84
Kedepan(cm).

3. Konsep Pendukung

Alat eksisting merupakan alat yang sudah ada dan telah digunakan oleh
masyarakat sebelum dilakukan pengembangan atau perancangan alat baru. Dalam
konteks penelitian ini, alat eksisting merujuk pada alat pengupas sabut kelapa
tradisional maupun semi-modern yang masih umum digunakan oleh para petani di
lapangan. Alat ini menjadi salah satu sumber utama dalam proses pengumpulan
data karena memberikan gambaran nyata mengenai cara kerja, kelebihan, serta

N
k:cikurangan yang dialami pengguna secara langsung. Berikut gambar konsep

R

pgndukung :

-

nery wisey JureAg uejjng jo AJISIdAIU) DTWER]S

IAls{RipasielapalMedenn]
o = - —‘—\
el -
Gambar 4.1 Alat Eksisting
(Sumber : Pengolahan Data, 2025)
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3.6  Pengolahan Data

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, maka langkah selanjutnya
adalah pengolahan data. Adapun tahap pengolahan data pada metode design
thinking adalah sebagai berikut:

3.6.1 Empathize

Tahap awal dalam metode Design Thinking adalah Empathize, yang
bertujuan untuk Sebagai upaya untuk menghasilkan desain alat yang tepat guna,
ergonomis, dan efisien, penelitian ini menggunakan pendekatan Design Thinking.
Pendekatan ini terdiri dari lima tahapan, yaitu memahami pengguna (empathize),
merumuskan masalah (define), mengembangkan ide solusi (ideate), merancang
prototipe (prototype), dan melakukan pengujian (test). Setiap tahapan dirancang
untuk menggali kebutuhan pengguna secara mendalam dan mengintegrasikannya
ke dalam proses perancangan produk. Pada proses pengumpulan data, wawancara
menjadi metode utama yang digunakan untuk mengetahui langsung kondisi di
lapangan dan preferensi pengguna alat pengupas sabut kelapa. Melalui wawancara
ini diperoleh informasi penting mengenai alat yang digunakan sebelumnya,
persepsi kenyamanan, aspek keselamatan kerja, efisiensi waktu, ekspektasi
terhadap alat baru, serta harga yang dianggap wajar oleh pengguna.Seluruh data
yang terkumpul kemudian diinterpretasikan untuk merumuskan kebutuhan utama
dalam perancangan alat yang lebih baik temuan ini juga menjadi dasar

pembanding terhadap alat yang telah ada sebelumnya.

3.6.2 Define

Setelah tahapan Empathize dilanjutkan dengan tahapan Define. Define
sendiri merupakan sebuah tahapan dimana didapatkan hasil pengamatan yang
nantinya akan dianalisa sebagai solusi permasalahan. Tahap define disini
dilakukan dengan melihat kebutuhan konsumen, kebutuhan konsumen diperoleh
dengan melakukan ujin alat sebelumnya yang dimana terdapat beberapa masalah
pada alat sebelumnya yaitu dari segi biaya, ergonomi, keselamatan dan keamanan
pada alat sebelumnya. Dan kebutuhan konsumen menjadi acuan dalam pembuatan

desain alat pengupas sabut kelapa.
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3.6.3 Ideat

Tahap Ideate, atau penentuan konsep dan desain, dilakukan dengan
menganalisis data observasi dari studi kasus. Data tersebut diolah dan dirumuskan
menjadi sebuah konsep solusi untuk permasalahan yang ada. Alat yang akan
dirancang adalah portabel, dirancang untuk memudahkan konsumen saat

beraktivitas. Hasil dari desain ini akan dijadikan acuan dalam pembuatan produk.

3.6.4 Prototype

Penentuan ukuran alat pengupas sabut kelapa didasarkan pada hasil
observasi di Laboratorium Teknik Industri UIN SUSKA, dengan menyesuaikan
kondisi ruangan dan fungsi alat. Produk ini dirancang sebagai alat jadi, dan proses
pembuatannya meliputi beberapa tahapan, mulai dari pembuatan rangka hingga
tahap finishing, yang disusun sesuai desain, ketentuan ukuran, serta material yang
telah ditetapkan.
3.7  Pengujian alat

Produk yang telah dirancang atau produk yang sudah jadi kemudian
dilakukan Test atau pengujian terhadap konsumen, hal ini dilakukan untuk melihat
apakah produk yang dibuat sesuai dengan keinginan konsumen serta saran

pengembangan terhadap produk alat pengupas sabut kelapa.

3.8 Analisa

Tahap analisis data dilakukan untuk mengevaluasi hasil pengujian alat.
Peneliti mengevaluasi kelebihan dan kekurangan alat berdasarkan data yang
diperoleh dari pengguna. Analisis ini bertujuan untuk memberikan masukan bagi

pengembangan alat lebih lanjut agar lebih optimal.

3.9 Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan merupakan berisikan tentang rangkuman dari penelitian dan
perancangan produk alat pengupas sabut kelapa, serta saran ataupun masukan
dalam penelitian dan perancangan produk yang telah dilaksanakan agar peneltian
dan pembuatan alat pengupas sabut kelapa ini dapat lebih baik lagi dan lebih

sempurna dalam penelitian dan perancanganproduk selanjutnya.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa perancangan alat pengupas sabut kelapa dengan pendekatan
metode Design Thinking berhasil menghasilkan solusi yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna, khususnya petani kelapa. Melalui tahapan empati dan
interpretasi kebutuhan, ditemukan bahwa alat tradisional masih belum efisien
dan menimbulkan kelelahan serta risiko cedera.Alat rancangan baru dirancang
secara ergonomis, bersifat portabel, dan dilengkapi sistem pedal yang
memungkinkan pengguna bekerja sambil duduk, sehingga mengurangi kelelahan
dan meningkatkan kenyamanan kerja. Dari proses pemilihan varian konsep,
Varian A dipilih sebagai desain akhir karena memiliki struktur yang kuat, bahan
yang tahan lama, dan bentuk yang sesuai dengan keinginan petani. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa alat ini mampu mengupas sabut kelapa dengan
waktu rata-rata 1 menit per butir, atau setara dengan 0,66 butir kelapa per menit,
jauh lebih cepat dibanding alat tradisional yang membutuhkan 2 menit per butir.
Efisiensi alat meningkat hingga 100— 160%, tanpa mengorbankan kualitas hasil
pengupasan. Ukuran alat telah disesuaikan dengan data antropometri tubuh
manusia Indonesia agar lebih ergonomis, dan material yang digunakan dipilih
berdasarkan ketersediaan, kekuatan, serta kemudahan dalam perawatan.
Penetapan harga jual alat sebesar Rp 906.000, dengan laba 50% dari HPP, dinilai
sesuai dengan daya beli petani serta tetap menguntungkan secara finansial.
Dengan demikian, alat pengupas sabut kelapa ini dinyatakan layak digunakan,

efisien, dan dapat meningkatkan produktivitas kerja petani secara signifikan.

6.2  Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa saran yang

dapat peneliti berikan sebagai berikut :
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memperkuat validitas desain dari sisi kenyamanan, efisiensi, dan daya tahan.
5. Pengembangan Produksi Massal
Untuk memenuhi kebutuhan pasar, perlu dilakukan analisis produksi massal
dan rantai distribusi, serta pengemasan alat yang praktis agar alat ini dapat
dipasarkan secara luas dan berkelanjutan.

6. Penambahan Fitur Keamanan
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penguncian saat alat tidak digunakan untuk meningkatkan keselamatan

pengguna, terutama saat alat dibawa atau disimpan.
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